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ABSTRACT 

 
This community service activity aims to instill and strengthen Islamic values that 
align with the spirit of patriotism in the lives of the people of Campurejo Village, 
especially in commemoration of the 80th Anniversary of the Republic of Indonesia. 
The people of Campurejo Village are known as a religious community with a strong 
national spirit. Therefore, the integration of Islamic and national values is seen as 
crucial as an effort to strengthen national identity, build moral character, and 
maintain social unity and harmony at the village level. The implementation of this 
activity is designed in various forms of educational and participatory activities, 
including thematic group discussions, competitions that highlight Islamic and 
national values, and an evening of reflection on independence. The series of events 
aims to raise collective awareness of the community regarding the importance of 
practicing Islamic teachings in daily life while fostering a sense of love for the 
homeland. The methods used include a participatory approach that actively involves 
the community, interactive lectures that encourage two-way dialogue, and values-
based education that is contextualized to the lives of the village community. The 
results of this community service activity demonstrate an increased understanding 
of Islamic values, such as honesty, mutual assistance, responsibility, and social 
awareness. Furthermore, the community has grown to understand the importance 
of patriotism, such as love for the homeland, appreciation for the services of heroes, 
and a commitment to maintaining national unity. It is hoped that this activity can 
serve as a model for sustainable values education and strengthen social cohesion 
and national character within the village community. 
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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan dan 
memperkuat nilai-nilai Islam yang selaras dengan semangat patriotisme dalam 
kehidupan masyarakat Desa Campurejo, khususnya dalam rangka memperingati 
Hari Ulang Tahun ke-80 Republik Indonesia. Masyarakat Desa Campurejo dikenal 
sebagai komunitas religius yang memiliki semangat kebangsaan yang kuat. Oleh 
karena itu, integrasi nilai-nilai Islam dan nilai-nilai kebangsaan dipandang penting 
sebagai upaya memperkuat identitas nasional, membangun karakter moral, serta 
menjaga persatuan dan keharmonisan sosial di tingkat desa. Pelaksanaan kegiatan 
ini dirancang dalam berbagai bentuk aktivitas edukatif dan partisipatif, meliputi 
diskusi kelompok tematik, perlombaan yang menonjolkan nilai-nilai Islam dan 
kebangsaan, serta malam refleksi kemerdekaan. Rangkaian kegiatan tersebut 
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bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menumbuhkan 
rasa cinta tanah air. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif yang 
melibatkan masyarakat secara aktif, ceramah interaktif yang mendorong dialog dua 
arah, serta pendidikan berbasis nilai yang dikontekstualisasikan dengan kehidupan 
masyarakat desa. Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tolong-
menolong, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Selain itu, masyarakat juga 
semakin memahami pentingnya patriotisme, seperti cinta tanah air, penghargaan 
terhadap jasa para pahlawan, serta komitmen untuk menjaga persatuan bangsa. 
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pendidikan nilai yang berkelanjutan 
serta memperkuat kohesi sosial dan karakter kebangsaan di lingkungan 
masyarakat desa. 

Kata kunci: nilai-nilai islam, penanaman patriotisme, hari kemerdekaan indonesia 

A. Pendahuluan  

Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia (HUT RI) merupakan 

momentum strategis untuk 

memperkuat identitas nasional dan 

menumbuhkan semangat patriotisme 

di masyarakat(Susila et al., 2026). 

Upaya integrasi nilai-nilai keislaman 

dan kebangsaan melalui momentum 

semacam ini memiliki relevansi tinggi 

dalam konteks pembangunan karakter 

dan solidaritas sosial(Febrianto, 

2020). Pendidikan Islam memiliki 

potensi besar dalam menumbuhkan 

nilai-nilai nasionalisme(Maudhy 

Satyadharma, 2022). Misalnya, nilai 

ukhūwah Islamīyah (persaudaraan 

umat Islam), ukhūwah waṭanīyah 

(persaudaraan kebangsaan), 

integritas, serta penghormatan 

terhadap jasa pahlawan merupakan 

nilai-nilai religius yang secara 

langsung mendukung pembentukan 

jiwa patriotik dalam diri warga 

negara Lebih lanjut, sinkronisasi 

antara nilai-nilai Pancasila dan ajaran 

Islam juga telah terbukti menjadi tolok 

ukur pembangunan karakter dan 

peradaban bangsa yang bermartabat. 

Nilai-nilai Pancasila—yang mencakup 

aspek akidah, syari’ah, dan akhlak—

selaras dengan ajaran Islam, dan 

keduanya bersama-sama mampu 

membentuk warga negara yang 

beriman, bertakwa, demokratis, dan 

bertanggung jawab.  

Upaya sosialisasi nilai-nilai 

seperti ini bukan hanya dilihat dalam 

ranah pendidikan formal, tetapi juga 

dalam praktik pengabdian masyarakat 

Misalnya, integrasi nilai-nilai 

nasionalisme dalam pengajaran 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) 

terbukti meningkatkan semangat 

kebangsaan melalui program-program 

berbasis nilai religius seperti cinta 

tanah air, toleransi, keadilan, amanah, 

dan jihad fi sabilillah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dirancang 

untuk merefleksikan nilai-nilai tersebut 

melalui momentum HUT RI ke-80 di 

Desa Campurejo. Melalui pendekatan 

yang partisipatif dan berbasis nilai, 

seperti seminar interaktif, diskusi 

kelompok, lomba-lomba bertema 

Islam dan kebangsaan, serta malam 

renungan kemerdekaan, kegiatan ini 

bertujuan memperkuat pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya 

akhlak Islami sekaligus semangat 

cinta tanah air. Dengan 

mengintegrasikan pendekatan 

keagamaan dan kebangsaan dalam 

satu rangkaian kegiatan, diharapkan 

muncul dampak positif berupa 

penguatan kohesi sosial, peningkatan 

pemahaman masyarakat terhadap 

nilai-nilai luhur bangsa, serta 

tumbuhnya warga yang tidak hanya 

religius, tetapi juga patriotik dan 

berdedikasi terhadap persatuan dan 

kemajuan Indonesia(Alif Danu 

Saddam Shafiy, Lulu Nurul Fajriyah 

Alrosyadah, n.d.). 

B. Metode Penelitian  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses, 

makna, serta dampak kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

dalam menanamkan dan memperkuat 

nilai-nilai Islam yang selaras dengan 

semangat patriotisme. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena mampu 

menggali realitas sosial, persepsi, dan 

pengalaman masyarakat Desa 

Campurejo secara kontekstual dan 

naturalistik. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Campurejo, yang dipilih secara 

purposif karena karakteristik 

masyarakatnya yang religius dan 

memiliki semangat kebangsaan yang 

tinggi, khususnya dalam momentum 

peringatan Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia ke-80. 

Subjek penelitian meliputi: 
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1. Tokoh masyarakat dan tokoh 

agama desa, 

2. Perangkat desa, 

3. Panitia dan fasilitator kegiatan 

pengabdian, serta 

4. Perwakilan masyarakat yang 

terlibat aktif dalam kegiatan. 

Pemilihan informan dilakukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan 

mempertimbangkan keterlibatan dan 

pemahaman informan terhadap 

pelaksanaan kegiatan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa 

teknik berikut: 

1. Observasi Partisipatif 

Peneliti terlibat secara 

langsung dalam rangkaian 

kegiatan pengabdian, seperti 

diskusi tematik, lomba 

bernuansa keislaman dan 

kebangsaan, serta malam 

renungan kemerdekaan. 

Observasi ini bertujuan untuk 

memahami dinamika 

partisipasi masyarakat, 

interaksi sosial, serta 

internalisasi nilai-nilai Islam 

dan patriotisme dalam 

kegiatan. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan kepada informan 

kunci untuk menggali 

pandangan, pengalaman, serta 

persepsi mereka terkait 

integrasi nilai keislaman dan 

kebangsaan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Teknik ini 

memungkinkan peneliti 

memperoleh data yang kaya 

dan mendalam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto 

kegiatan, catatan lapangan, 

agenda acara, serta materi 

ceramah dan diskusi 

digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkuat 

hasil observasi dan 

wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan mengikuti tahapan: 

1. Reduksi data, yaitu memilah 

dan memfokuskan data yang 

relevan dengan tujuan 

penelitian; 
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2. Penyajian data, dalam bentuk 

deskripsi naratif yang 

sistematis; 

3. Penarikan kesimpulan, dengan 

menginterpretasikan makna 

data terkait perubahan 

pemahaman dan sikap 

masyarakat terhadap nilai-nilai 

Islam dan patriotisme. 

Analisis dilakukan secara simultan 

sejak proses pengumpulan data 

hingga penelitian berakhir. 

Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik: 

• Triangulasi sumber, dengan 

membandingkan data dari 

berbagai informan; 

• Triangulasi teknik, melalui 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi; 

• Member check, yaitu 

mengonfirmasi kembali hasil 

temuan kepada informan untuk 

memastikan kesesuaian 

makna. 

 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Kegiatan 

Kegiatan penanaman nilai-nilai 

Islam dan patriotisme kepada 

masyarakat Desa Campurejo melalui 

peringatan HUT RI ke-80 berlangsung 

dengan baik dan mendapat respons 

positif dari masyarakat. Hal ini terlihat 

dari tingginya partisipasi warga dalam 

berbagai rangkaian kegiatan, seperti 

upacara peringatan kemerdekaan, 

perlombaan tradisional, serta kegiatan 

keagamaan dan kebersamaan yang 

diselenggarakan. 

Masyarakat menunjukkan 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan 

yang mengintegrasikan pesan-pesan 

keislaman dengan nilai-nilai 

kebangsaan. Sosialisasi yang 

disampaikan secara kontekstual dan 

komunikatif mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya menanamkan nilai religius, 

persatuan, gotong royong, serta cinta 

tanah air dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini juga memperkuat rasa 

kebersamaan dan solidaritas 

antarwarga Desa Campurejo. 

Selain itu, kegiatan ini 

mendorong keterlibatan berbagai 
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unsur masyarakat, termasuk tokoh 

agama, tokoh masyarakat, pemuda, 

dan perangkat desa. Kolaborasi 

tersebut menjadi faktor pendukung 

keberhasilan pelaksanaan sosialisasi 

nilai-nilai Islam dan patriotisme secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

      Gambar 1. Doa Bersama dan 
Tahlil 

 

            Gambar 2. Pengajian Umum  

 

 

C. Pembahasan 

Sosialisasi nilai-nilai Islam dan 

patriotisme melalui momentum 

peringatan HUT RI ke-80 merupakan 

pendekatan yang strategis dan 

relevan dengan kondisi sosial 

masyarakat. Peringatan hari 

kemerdekaan tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan seremonial, tetapi 

juga sebagai sarana edukatif untuk 

menanamkan nilai moral dan 

kebangsaan. Nilai-nilai Islam seperti 

ukhuwah, kejujuran, tanggung jawab, 

dan keadilan selaras dengan nilai-nilai 

patriotisme, seperti cinta tanah air, 

persatuan, dan semangat pengabdian 

kepada bangsa 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan integratif antara nilai 

keagamaan dan nasionalisme mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga 

keharmonisan antara kehidupan 

beragama dan bernegara. Hal ini 

sejalan dengan prinsip Islam yang 

mendorong umatnya untuk mencintai 

tanah air dan berkontribusi positif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Partisipasi aktif masyarakat juga 

menunjukkan bahwa metode 

sosialisasi yang dilakukan secara 
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partisipatif dan berbasis budaya lokal 

lebih mudah diterima. Keterlibatan 

tokoh agama dan tokoh masyarakat 

berperan penting dalam memperkuat 

legitimasi pesan yang disampaikan, 

sehingga nilai-nilai Islam dan 

patriotisme dapat diinternalisasi 

secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berhasil 

memberikan kontribusi positif dalam 

memperkuat karakter religius dan 

nasionalis masyarakat Desa 

Campurejo. Ke depan, kegiatan 

serupa dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan dengan variasi metode 

dan media yang lebih inovatif agar 

dampak sosialisasi semakin luas dan 

berkelanjutan. 

 
D. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan judul Sosialisasi 

Nilai-Nilai Islam dan Patriotisme 

kepada Masyarakat Melalui 

Peringatan HUT RI ke-80 di Desa 

Campurejo telah terlaksana dengan 

baik dan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. Sosialisasi yang 

dilakukan melalui momentum 

peringatan Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia ke-80 terbukti efektif 

sebagai media penanaman nilai-nilai 

keislaman dan kebangsaan secara 

kontekstual dan partisipatif. 

Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya mengamalkan nilai-nilai 

Islam yang selaras dengan semangat 

patriotisme, seperti persatuan, gotong 

royong, tanggung jawab, dan cinta 

tanah air. Tingginya partisipasi 

masyarakat serta keterlibatan tokoh 

agama dan tokoh masyarakat menjadi 

faktor pendukung keberhasilan 

kegiatan ini. 

Dengan demikian, kegiatan ini 

dapat disimpulkan berhasil dalam 

memperkuat karakter religius dan 

nasionalis masyarakat Desa 

Campurejo. Kegiatan serupa 

diharapkan dapat dilaksanakan 

secara berkelanjutan dan 

dikembangkan dengan metode yang 

lebih inovatif agar mampu 

memberikan dampak yang lebih luas 

dalam membangun masyarakat yang 

beriman, berakhlak, dan cinta tanah 

air. 
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